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ABSTRACT

Introduction: Hypertension or high blood pressure is a non-communicable disease (NCD) that is a global health
issue. A person is considered hypertensive when their blood pressure is >140/90 mmHg. One of the non-
pharmacological therapies for lowering blood pressure is Isometric Exercise. Administering this nursing intervention
can lower blood pressure in hypertensive patients.

Objective: To implement family nursing care with Isotonic Handgrip Exercise to lower blood pressure in clients with
hypertension at Puskesmas Kopeta.

Method: The research used is descriptive with a case study approach. Data collection techniques included interviews,
observations, physical examinations, and document studies.

Results: Research from two hypertensive clients before the intervention showed results: Client I had a blood pressure
of 150/95 mmHg, and Client Il had 157/98 mmHg. After the intervention, the results were: Respondent I had 140/83
mmHg, and Respondent Il had 145/94 mmHg.

Conclusion: Isometric handgrip exercise has an effect on lowering blood pressure.

Keywords: Hypertension, Isometric Handgrip Exercise

Pendahuluan: Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi
masalah kesehatan didunia. Seorang dikatakan hipertensi ketika tekanan darah >140/90 mmHg. Salah satu terapi
nonfarmakologi untuk menurunkan tekanan darah ialah latihan Isometric. Pemberian intervensi keperawatan ini
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Tujuan: Menerapkan asuhan keperawatan keluarga dengan Isotonik Handgrib Exercise untuk menurunkan tekanan
darah pada klien dengan hipertensi di Puskesmas Kopeta

Metode: Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik, serta studi dokumentasi

Hasil: penelitian dari 2 klien penderita hipertensi sebelum dilakukan intervensi didapatkan hasil, klien I 150/95
mmHg dan klien Il 157/98 mmHg. Setelah diberikan intervensi didapatkan hasil responden I 140/83 mmHg dan
responden Il 145/94 mmHg.

Kesimpulan: Ada pengaruh isomatik handgrib exercise terhadap penurunan tekanan darah.

Kata Kunci: Hipertensi, Isomatik Handgrib Exercise
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meningkatnya angka kematian akibat
penyakit tidak menular (Nirnasari et
al, 2023). Penyakit hipertensi sering
disebut sebagai the silent disease
karena banyak orang tidak menyadari
mereka mengalaminya sebelum
memeriksakan  tekanan  darahnya
mereka (Nanda, 2024). Hipertensi
memberikan pengaruh besar terhadap
kesehatan masyarakat (Zainuddin,
2020) dan menjadi penyebab utama
penyakit Kkardiovaskuler diseluruh

Pendahuluan

Hipertensi, atau tekanan darah
tinggi, adalah penyakit tidak menular
(PTM) yang menjadi  masalah
kesehatan global, baik di negara maju
maupun berkembang (Nirnasari et al,,
2023). Seseorang dianggap mengalami
hipertensi jika tekanan darahnya lebih
dari 140/90 mmHg. Penyakit ini sering
disebut sebagai "silent killer" atau
pembunuh diam-diam, karena menjadi
salah satu penyebab utama
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dunia (Fitri, 2024)

Menurut WHO pada tahun 2020,
sekitar 972 juta orang di dunia, atau
sekitar 26,4% populasi, menderita
hipertensi. Angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 29,2% pada tahun
2025. Dari jumlah tersebut, 333 juta
orang tinggal di negara majuy,
sementara sisanya, 639 juta orang,
tinggal di negara  berkembang,
termasuk Indonesia (Putriantari et al,,
2024).

Survei Kesehatan Indonesia
menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi di Indonesia mencapai
30,8%, dengan masalah jantung lebih
sering terjadi pada perempuan (34,7%)
dibandingkan laki-laki (26,9%) (SKI,
2023). Provinsi Kalimantan Selatan
memiliki angka kejadian tertinggi, yaitu
44,1%, sedangkan Papua mencatatkan
angka  terendah, yaitu 22,2%
(Rispawati & Riskawaty, 2025)

Di Indonesia, jumlah penderita
hipertensi dapat dibedakan
berdasarkan kelompok usia. Pada
rentang usia 31-33 tahun, sekitar
31,6% penduduk mengalami
hipertensi, pada usia 45-54 tahun
mencapai 45,3%, dan pada usia 55-64
tahun, persentasenya meningkat
menjadi 55,2% (Kudadiri & Mawaddah,
2025). Di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT), prevalensi hipertensi
tercatat sebesar 7,2%, menjadikannya
sebagai penyakit keempat tertinggi.

Data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Sikka pada tahun 2019
mencatatkan jumlah lansia penderita
hipertensi sebanyak 16.592 orang.
Sementara itu, menurut laporan
Puskesmas Kopeta, jumlah penderita
pada tahun 2023 mencapai 807 jiwa,
namun mengalami penurunan menjadi
589 jiwa pada tahun 2024. Gejala
umum yang sering dirasakan oleh
penderita hipertensi meliputi sakit
kepala, pusing, kelelahan, ketegangan
pada  tengkuk, kesulitan tidur,
pandangan kabur, dan kekakuan otot
(Fitriati & Sulistyanto, 2024).

Penanganan hipertensi dapat
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dilakukan dengan pendekatan
farmakologis dan nonfarmakologis.
Pendekatan farmakologis mencakup
penggunaan obat untuk menurunkan
tekanan darah, dimana obat
antihipertensi harus konsumsi seumur
hidup (Prastiani, 2023) sementara
terapi nonfarmakologis tidak
menyebabkan efek samping yang
berbahaya bagi tubuh (Handayono et
al, 2024). Terapi nonfarmakologis
untuk hipertensi mencakup penurunan
berat badan pada penderita obesitas,
konsumsi buah dan sayuran,
pengurangan asupan garam dan lemak
jenuh, penghindaran alkohol, berhenti
merokok, serta melakukan aktivitas
fisik secara teratur (Fitriati &
Sulistyanto, 2024). Peningkatan
tekanan darah yang berlangsung lama
dapat menyebabkan masalah jantung,
kerusakan ginjal, dan stroke jika tidak
ditangani dengan segera (Yahya, 2025).
Salah satu terapi nonfarmakologi
yang efektif untuk menurunkan
tekanan darah adalah latihan Isometric.
Latihan fisik menggunakan Isometric
Handgrip Exercise adalah jenis latihan
statis yang dilakukan dengan handgrip
dynamometer, yang melibatkan
kontraksi otot tanpa gerakan pada
sendi, sehingga tidak mengubah
panjang otot atau sudut sendi,
meskipun kekuatan kontraksi bisa
bervariasi (Silfiani, 2024). Latihan
dengan intensitas rendah hingga
sedang ini mudah dilakukan di mana
saja, karena alat yang digunakan relatif
murah, tidak menambah beban pada
sistem kardiovaskular, dan durasinya
singkat (Rispawati & Riskawaty, 2025).
Latihan isometrik berupa latihan
genggaman tangan juga dapat
berfungsi untuk menilai kekuatan
genggaman tangan (Muliya, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh
Yanti & Rizki menunjukkan bahwa
terapi Isometric Handgrip Exercise yang
dilakukan selama lima hari dapat
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi (Silfiani, 2024).
Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Ariyanti & Utami,
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2023) mengungkapkan bahwa latihan
Isometric Handgrip Exercise selama
lima hari  berturut-turut  dapat
menyebabkan penurunan tekanan
darah secara bertahap (Rispawati &
Riskawaty, 2025)

Perawatan pada pasien
hipertensi bertujuan untuk menjaga
tekanan darah dalam batas normal dan
meningkatkan kualitas hidup dengan
memberikan intervensi keperawatan.
Hal ini diharapkan dapat mengubah
perilaku pasien terhadap penyakit yang
diderita, sehingga dapat mencegah atau
meminimalkan risiko serta komplikasi
yang mungkin timbul akibat hipertensi.
Peran perawat sangat penting dalam
memberikan asuhan keperawatan
kepada pasien hipertensi melalui
proses pengkajian, penentuan diagnosa
keperawatan, perencanaan intervensi,
pelaksanaan tindakan, dan evaluasi.
Untuk mencegah komplikasi akibat
hipertensi, pemberian asuhan
keperawatan sebaiknya dilakukan
sejak dini. Salah satu intervensi yang
dilakukan oleh perawat adalah terapi
isomatik  handgrip  exercise, yang
bertujuan menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi (Amilatul
Mabruroh, Sunanto, 2023).

Berdasarkan latar belakang yang
ada, penulis memutuskan untuk
memilih teknik Isometric Handgrip
Exercise  sebagai metode terapi
nonfarmakologi untuk menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi
di Puskesmas Kopeta.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan
pendekatan studi kasus yang mengacu
pada asuhan keperawatan, mencakup
pengkajian, diagnosis, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi
keperawatan. Penulis menggunakan
desain studi kasus deskriptif untuk
menggambarkan pelaksanaan asuhan
keperawatan pada pasien hipertensi
setelah menjalani terapi Isotonic
Handgrip Exercise.

Sampel dalam studi kasus ini
berjumlah dua pasien penderita
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hipertensi. Subjek studi kasus dalam
penelitian ini berjumlah dua orang
individu dengan kasus yang sama pada
dua keluarga berbeda dengan masalah
hipertensi di Puskesmas Kopeta.
Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan
pemeriksaan fisik, serta studi
dokumentasi.

Instrumen  yang  digunakan
berupa SOP isomatik handgrib exercise,
sphygmomanometer dan lembar
observasi. Teknik analisis data dengan
cara mengumpulkan data berupa data
subjektif dan data objektif, dari data
tersebut peneliti menegakkan diagnosa
keperawatan, kemudian menyusun

intervensi dan melakukan
implementasi, serta evaluasi
keperawatan.

Hasil dan Diskusi

Peneliti melakukan penelitian
mengenai penerapan terapi Isometric
Handgrip Exercise untuk menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi
dengan memberikan intervensi selama
3 hari, yaitu pada 15-17 Januari 2025,
masing-masing selama 15 menit
Pengamatan dilakukan  terhadap
tekanan darah sebelum dan setelah
pelaksanaan terapi Isometric Handgrip
Exercise, dengan hasil yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Responden
[ 11

Pendidikan SD SD
Usia 63 tahun 60 tahun
Jenis kelamin  Perempuan Perempuan
Pekerjaan IRT IRT

Berdasarkan tabel 1 diperoleh
informasi bahwa kedua responden
memiliki ~ kesamaan  dalam  hal
pendidikan, yakni tingkat SD, keduanya
juga termasuk dalam kelompok usia
lanjut, dan keduanya bekerja sebagai
IRT.

Tabel 2 Karakteristik Perubahan tekanan
darah sebelum dan sesudah diberikan terapi

Isometic Handgrib Exercise
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Tindakan Responden I  Responden II

Sebelum 170/100 160/100
mmHg mmHg

Sesudah 140/ 83 145/94
mmHg mmHg

Berdasarkan tabel 2, diperoleh
hasil bahwa kedua responden yang
mengalami hipertensi menunjukkan
penurunan tekanan darah yang
signifikan setelah menjalani terapi
isometric handgrip exercise selama 3
hari berturut-turut.

Berdasarkan temuan penelitian
yang telah dipresentasikan dalam tabel
di atas, peneliti akan mengulas setiap
hasil penelitian yang telah diperoleh
secara rinci sebagai berikut:

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1, didapatkan
hasil bahwa kedua responden memiliki
kesamaan dalam kategori pendidikan
yaitu pendidikan SD, dan keduanya
masuk dalam usia lanjut (55-65
tahun)(Benly, 2022), serta sama-sama
memiliki pekerjaan Ibu Rumah Tangga
(IRT).

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 1 Distribusi responden
berdasarkan usia  yaitu kedua
responden sama-sama masuk kategori
usia lanjut yaitu 60 tahun keatas.
Semakin bertambahnya wusia maka
semakin meningkatnya tekanan darah
yang dapat disebabkan oleh perubahan
struktur pembuluh darah sehingga
terjadi penurunan daya tahan tubuh.
Lansia yang berumur 60 tahun keatas
beresiko mengalami hipertensi
dibandingkan dengan usia dewasa (18-
40 tahun) (Enisah & Ernawati, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Tiroliyah & Sagala, 2025)
dimana bertambahnya usia atau proses
penuaan dapat menyebabkan pembuluh
darah menjadi kaku, dan dinding arteri
mengalami penebalan sehingga terjadi
peningkatan tekanan darah.

Dilihat dari distribusi responden
berdasarkan pendidikan pada tabel 1
didapatkan kedua responden
berpendikan Sekolah Dasar. Tingkat
pendidikan juga sangat berpengaruh
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dalam peningkatan pengetahuan, proses
dalam berpikir yang berkaitan dengan
kesehatan dalam hal pengetahuan
mengenai pentingnya latihan isometric
handgrib exercise dalam menurunkan
tekanan darah. Seorang dikatakan
belajar apabila dari dalam dirinya
terjadi perubahan, dari yang tidak tahu
menjadi tahu untuk menghasilkan
perubahan (Winarno, dkk 2024).
Menurut penelitian (Soputan et al,
2025) secara tidak langsung tingkat
pendidikan seseorang dapat
mempengauhi pola pikir
danpemahaman tentang hipertensi
dalam menjaga kesehatan.

Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin pada tabel 1 bahwa kedua
responden dengan jenis kelamin
perempuan. Jenis kelamin dapat
merupakan salah satu faktor resiko
terjadinya peningkatan tekanan darah.
Menurut penelitian (Muchtar et al,
2025) Perempuan sangat Dberesiko
mengalami hipertensi dibandingkan
laki-laki, khususnya perempuang yang
mengalami menopause. Hal ini terjadi
karena penurunan produksi hormone
estrogen yang dapat menyebabkan
peningkatan tekanan.

Karakteristik Perubahan Tekanan Darah
Sebelum Dan Sesudah di Berikan
Isometic Handgrib Exercise

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 bahwa kedua responden
menglami perubahan yang signifikan.
Dimana responden [ sebelum diberikan
terapi Isometic Handgrib Exercise yaitu
170/100 mmHg, sedangkan reponden II
yaitu 160/100 mmHg. Dalam hal ini
kedua responden masuk dalam kategori
hipertensi stadium 2 atau sedang (160-
179/100-109mmHg).Sesudah diberikan
terapi Isometic Handgrib Exercise
selama 3 hari berturut-turut pada kedua
responden didapatkan hasil responden I
yaitu 140/ 83 mmHg, dan responden II
yaitu 145/94 mmHg dalam hal ini kedua
responden masuk dalam Kkategori
hipertensi stadium satu ringan (140-
159/ 90-99 mmHg)
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Dapat disimpulkan bahwa kedua
responden yang diberikan terapi
Isometic Handgrib Exercise mengalami
penurunan tekanan darah baik sistolik
maupun diastolic. Pemberian terapi
Isometic Handgrib Exercise atau latihan
tangan isometrik adalah jenis latihan
yang dilakukan dengan mengencangkan
otot lenggan bawah dan tangan tanpa
mengubah panjang otot. Dimana
stimulasi sistemk pada arteti brakialis
dapat meningkatkan alirn darah, dan
menghasilkan efek sistemik langsung
pada pembuluh darah. Ketika tekanan
tersebut dilepaskan, maka terjadi
pelebaan pembuluh darah distal yang
mana menyebabkan vasiodilatasi pada
pembuluh darah lengan bawabh,
sehingga menimbulkan rangsangan
geser pada arteri brakialis.

Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmawati,
2024) yang Dberjudul “pengaruh
isometric handgrib exercise terhadap
penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di posyandu lansia
desa pohkumbang” dengan melakukan
terapi isometric handgrib exercise pada
40 responden yang menderita
hipertensi, ada pengaruh terapi
isometric  handgrib exercise untuk
menurunkan tekanan darah. Terapi
farmakologi yang melibatkan obat-
obatan yang dikonsumsi secara rutin
dapat mengontrol tekanan darah,
namun dalam jangka panjang beresiko
menyebabkan kerusakan pada organ-
organ seperti jantung, ginjal dan otak
(Widiyawati, 2022). Menurut peneliti
upaya pengendalian penyakit
hipertensi tidak efektif jika hanya
melalu upaya pengobatan atau terapi
farmakologi saja, tetapi bisa juga
melalui terapi nonfarmakologi seperti
terapi  isometric handgrib exercise
karena dengan melakukan latihan
menggenggam grib dapat menurunkan
tekanan daah tanpa perlu melakukan
aktivitas berlebihan. Intervensi edukasi
prosedur tindakan isometric handgrib
exercise ini bisa diterapkan sebagai
terapi alternative dalam keluarga
karena mudah dilakukan kapanpun
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dan dimana saja serta tidak
membutuhkan fasilitas berlebihan.

Implementasi terapi isometric
handgrib exercise pada penelitian ini
dilakukan selama 3 hari berturut-turut
seusai dengan intervensi keperawatan
yang sudah direncanakan yaitu edukasi
kesehatan dan edukasi prosedur
tindakan (isometric handgrib exercise)
yaitu dari tanggal 15-17 Januari 2025
dirumah keluarga klien I dan kien II
Sebelum Isometric Handgrib Exercise
dimulai kedua responden dijelaskan
tujuan, manfaat dan langkah-langkah
pelaksanaan terapi Isometric Handgrib
Exercise dan pemeriksaan tekanan
darahnya, dengan hasil klien I TD:
165/100 mmHg dan klien II TD:
153/97 mmHg. Pelaksanaan isometric
handgrib exercise dilakukan selam 15
menit dimasing-masing rumah klien
selama tiga hai berturut-turut. Hari
pertama responden [ tampak tidak
konentrasi dan responden I1
melakukan dengan baik. Implementasi
hari kedua dan ketiga kedua Kklien
dapat melakukan dengan baik.

Hal ini sejalan dengan teori
implementasi keperawatan keluarga
menurut Friedman (2017) dimana
tindakan keperawatan terhadap
keluarga  mencakup lima  tugas
kesehatan keluarga seperti
mensitimulasi keluarga untuk
perawatan yang tepat dengan cara
mengidentifiksi  konsekuensi dalam
setiap tindakan dan memberikan
kepercayaan diri dalam merawat
anggota keluarga yang sakit dengan
cara mendemonstrasikan cara
perawatan, penggunaan alat dan
fasilitas yang ada dirumah, serta
mengawasi keluarga melakukan
perawatan.

Menurut peneliti implementasi
yang dilakukan ini bertujuan untuk
membantu keluarga dan klien untuk
mampu  menerapkan salah  satu
penatalaksanaan  hipertensi  secara
mandiri dirumah dalam mencegah
peningkatan tekanan darah yaitu
dengan latihan terapi isometric handgrib
exercise. Selain penatalaksanaan
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tersebut responden dan keluarga dapat
menerapkan pola makan yang sehat dan
lebih rutin control kesehatan ke fasilitas
kesehatan terdekat sehingga bisa
mendapat terapi farmakologi berupa
obat-obatan yang dapat membantu
mencegah peningkatan tekanan darah.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian,
penerapan asuhan keperawatan pada
kedua responden menunjukkan
kesamaan dalam hal usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pekerjaan. Kedua
responden diberikan terapi isometric
handgrip exercise selama 3 hari
berturut-turut. Sebelum terapi, hasil
pengukuran tekanan darah
menunjukkan responden [ memiliki
tekanan darah 170/100 mmHg,
sementara responden II 160/100
mmHg. Setelah terapi, tekanan darah
responden I turun menjadi 140/83
mmHg, dan responden II menjadi
145/94 mmHg. Hal ini menunjukkan
bahwa terapi isometric handgrip
exercise memberikan  penurunan
tekanan darah yang signifikan pada
responden yang mengalami hipertensi

Penulis menyimpulkan bahwa
setelah diberikan terapi isometric
handgrip exercise, terjadi penurunan
tekanan darah. Hasil tersebut diperoleh
setelah penerapan terapi isometric
handgrip exercise selama 3 hari. Ini
menunjukkan adanya pengaruh dari
terapi isometric handgrip exercise
terhadap penurunan tekanan darah.
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